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Abstrak

Pendidikan merupakan salah satu bentuk investasi jangka panjang yang harus memperhatikan
kualitas. Peningkatan mutu pendidikan dapat diawali dari peningkatan kualitas pendidikan
sehingga salah satu cara yang ditempuh oleh pihak manajemen SMK Bhakti Mulia adalah
meningkatkan kompetensi para guru secara khusus guru-guru bidang perbankan, karena industri
perbankan semakin berkembang dengan pesat. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan dari
pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) adalah untuk memberikan masukan
pada pengembangan materi dan sarana pembelajaran kosentrasi perbankan SMK Bhakti Mulia.
Metode pelaksanaannya menggunakan pelatihan dengan materi teori dan praktik. Materi teori
terkait dengan perkembangan bank. Materi praktik menggunakan aplikasi operasional bank
berbasis web dengan inputan transaksi garda depan. Jumlah peserta yang mengikuti pelatihan
adalah delapan orang dan berlangsung di SMK Bhakti Mulia, Pare-Kediri. Kegiatan pelatihan
secara langsung tersebut memberikan dampak yang positif bagi para guru dan berharap kegiatan
PKkM berkelanjutan dengan menjalin kerjasama berkaitan dengan materi dan media pembelajaran
perbankan antara SMK Bhakti Mulia dan Universitas Hayam Wuruk (UHW) Perbanas.
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Abstract

Education is a form of long-term investment that must pay attention to quality. Improving the
quality of education can be started from improving the quality of education so that one of the
ways taken by the management of SMK Bhakti Mulia is to improve the competence of teachers,
especially banking teachers, because the banking industry is growing rapidly. Based on these, the
purpose of the implementation of Community Service Activities is to provide input on the
development of materials and learning facilities for the banking concentration of SMK Bhakti
Mulia. The implementation method uses training with theoretical and practical materials. The
theoretical material is related to the development of banks. The practical material uses a web-
based bank operational application with frontline transactions input. The number of participants
who attended the training was eight people and took place at SMK Bhakti Mulia, Pare-Kediri.
The direct training activity has a positive impact on the teachers and hope that the Community
Service Activities will continue by establishing cooperation related to banking learning materials
and media between SMK Bhakti Mulia and Hayam Wuruk University (UHW) Perbanas.
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1. PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Bhakti Mulia merupakan salah satu sekolah
kejuruan di kecamatan Pare, kabupaten Kediri, Jawa Timur. SMK tersebut berlokasi di jalan
Matahari No 01, desa Tulungrejo, Pare. Secara geografis terletak 100 meter di selatan stadion
Chanda Birawa, Pare, Kediri, Jawa Timur. SMK 10 telah berdiri sejak 30 Maret 1996 dengan
nama Sekolah Menengah Ekonomi Atas (SMEA) Bhakti Mulia. Nomenklatur SMEA menjadi
SMK berubah pada tahun ajaran 1997/1998 mengacu kepada Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 036/0/1997.
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SMK Bhakti Mulia pada awalnya hanya memiliki dua jurusan yaitu akuntansi dan
administrasi perkantoran. Namun, seiring dengan perkembangan ilmu pendidikan, SMK Bhakti
Mulia memiliki beberapa jurusan yaitu multimedia, rekayasa perangkat lunak, perbankan, farmasi
dan keperawatan. Total jurusan yang dimiliki adalah tujuh. Visi sekolah tersebut adalah
menghasilkan lulusan yang mampu bekerja pada tingkat nasional maupun internasional
berdasarkan bidang ilmunya dan mampu berwirausaha berdasarkan ilmu pengetahuan, takwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti dan siap bersaing pada era globalisasi. Visi
tersebut diwujudkan melalui lima misi utama yaitu (1) mewujudkan lulusan yang takwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti mulia, (2) mewujudkan tenaga kerja terampil dan
mandiri, (3) mewujudkan lulusan yang siap mengisi lowongan kerja sesuai bidang keahlian, (4)
menyiapkan peserta didik yang mandiri dan berwirausaha serta (5) ikut berperan mewujudkan
revolusi industri 4.0 [1]. Berkaitan dengan hal tersebut, maka kondisi SMK Bhakti Mulia sebagai
gambaran singkat tercantum pada Gambar 1.
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ambar 1. Kondisi SMK Bhati ulia -Pare

SMK Bhakti Mulia merupakan sekolah kejuruan yang satu-satunya memiliki jurusan
perbankan di wilayah kecamatan Pare dan telah dilengkapi dengan bank mini sebagai
laboratorium bidang kosentrasi perbankan. Bank mini tersebut bernama Bank Mini Sejahtera dan
memasarkan tiga produk utama yaitu tabungan reguler, pembiayaan dan arisan barang. Ruang
lingkup operasionalnya hanya diperuntukkan bagi guru-guru dan siswa siswi SMK Bhakti Mulia.

Pada proses pembelajaran bidang perbankan, praktik perbankan dilaksanakan di bank
mini yang meliputi layanan nasabah (customer service) dan teller. Kegiatan operasional bank
hanya dibatasi pada garda depan (front office) sehingga pencatatan transaksi hanya sebatas pada
pembukuan rekening tabungan, setoran dan tarikan rekening baik tunai maupun non tunai dan
transaksi pembiayaan. Proses pencatatan transaksi bank belum menggunakan perangkat lunak
(software) perbankan tetapi menggunakan perangkat lunak akuntansi yang pada umumnya masih
belum online [2].

Sejumlah guru-guru konsentrasi bidang perbankan juga mengalami kendala terkait
dengan praktik pembukuan transaksi perbankan karena belum didukung dengan perangkat lunak
perbankan yang bersifat online. Perangkat lunak tersebut diperlukan mengingkat semakin
berkembangnya teknologi dan kondisi tertentu, salah satunya adalah kondisi pada saat pandemi
Covid-19 yang harus menjalankan Proses Belajar Mengajar (PBM) secara daring dengan
memanfaatkan media pembelajaran elektronik, media sosial maupun aplikasi lainnya yang
mendukung keberlangsungan PBM [3]. Kosentrasi perbankan pada SMK tersebut juga dituntut
untuk mengadakan sistem pengajaran berbasis elektronik melalui perangkat lunak tertentu dan
berbasis online, karena selama ini PBM perbankan masih sebatas transaksi garda depan dengan
pencatatan sederhana menggunakan perangkat lunak akuntansi.

Berkaitan dengan pencapaian visi dan misi sekolah diikuti dengan peran serta fungsi bank
yang semakin berkembang termasuk sistem pencatatan transaksinya, maka pihak manajemen dari
SMK Bhakti Mulia menyadari perlunya peningkatan kualitas sumber daya yaitu guru-guru
kosentrasi perbankan secara berkelanjutan. Pengelolaan sumber daya yang baik disadari dapat
menghasilkan luaran yang baik juga sehingga mutu sekolah juga dapat meningkat [4], secara
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khusus guru-guru pada jurusan perbankan. Salah satu bentuk peningkatan kuliatas guru-guru
jurusan perbankan adalah dengan melaksanakan pelatihan internal (In-House Training/IHT)
dengan narasumber dari pihak eksternal.

Kebutuhan terhadap pengembangan sumber daya manusia pada sejumlah guru perbankan
perlu ditingkatkan [5], termasuk teori dan praktik operasional bank pada garda depan. Berkaitan
dengan kebutuhan tersebut tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Universitas Hayam Wuruk
(UHW) Perbanas Surabaya memberikan solusi melalui pelatihan teori dan praktik dengan tujuan
untuk membantu para guru kosentrasi perbankan dalam mengembangkan materi dan sarana
pembelajaran bidang perbankan pada SMK Bhakti Mulia.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan PkM oleh tiga orang dosen Fakulatas Ekonomi & Bisnis (FEB)
UHW Perbanas menggunakan pendekatan metode pelatihan yang meliputi penyampaian teori
atau konsep dari perbankan dan dilanjutkan dengan praktik transaksi perbankan pada garda depan
(Customer service dan Teller). Tahapan pelaksanaan pelatihan kepada sejumlah guru-guru bidang
perbankan diawali dengan tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi [3], [6]-[8]. Urutan tahapan-
tahapan tersebut tercantum pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tahapan Kegiatan PkM

Tahap persiapan merupakan tahapan awal sebagai koordinasi tim PkM dengan mitra
dalam rangka mengetahui apa yang yang menjadi kebutuhan dan keinginan mitra sekaligus
merumuskan permasalahan mitra. Berdasarkan hasil koordinasi awal tim PkM selanjutnya
melakukan koordinasi internal dalam rangka menetapkan solusi yang ditawarkan kepada mitra
serta menyiapkan materi pelatihan, termasuk uji coba sistem aplikasi bank berbasis web. sebagai
materi praktik transaksi garda depan bank. Hasil koordinasi lebih lanjut dengan mitra menyetujui
untuk dilaksanakan pelatihan teori dan praktik operasional bank garda depan.

Tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan pelatihan sebagai metode PkM dengan
menyampaikan materi dilakukan secara langsung [9] meliputi teori perbankan dan praktik
transaksi perbankan garda depan. Berdasarkan hasil kesepakatan melalui koordinasi lebih lanjut
dengan mitra maka penyampaian materi pelatihan dilakukan melalui dua sesi. Sesi pertama
berkaitan dengan konsep dasar bank sampai dengan perkembangan bank pada era digitalisasi.
Sesi kedua pemaparan materi yang berkaitan dengan transaksi perbankan garda depan meliputi
transaksi pembukaan dan penutupan rekening, setoran dan tarikan tunai maupun non tunai.

Tahapan akhir dari pelaksanaan pelatihan adalah evaluasi terhadap narasumber yang
merupakan tim PKkM. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang berskala empat.
Kuesioner diberikan pada sesi terakhir pelatihan. Selain menggunakan kuesioner, selama
pelatihan berlangsung juga dilakukan evaluasi dengan cara pemantauan secara langsung
kemampuan peserta mengoperasikan aplikasi operasional bank berbasis web.Tujuan dari kedua
bentuk evaluasi tersebut adalah untuk menilai kembali setiap materi yang disampaikan apakah
telah dapat dipahami dan diimplementasikan oleh sejumlah peserta pelatihan [10].
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil koordinasi tim PkM dan pihak mitra disepakati bahwa pelaksanaan pelatihan
berlangsung di SMK Bhakti Mulia, Pare — Kediri. Penyampaian materi bank dan
perkembangannya dilaksanakan di salah satu ruang kelas sedangkan materi praktik transaksi
perbankan garda depan berlangsung di laboratorium komputer SMK Bhakti Mulia.

Kegiatan pelaksanaan pelatihan internal berlangsung pada hari Rabu, tanggal 23
Nopember 2022, pukul 09.00-16.00 WIB. Narasumber adalah tim PkM yang berjumlah tiga orang
dengan jumlah peserta delapan guru-guru kosentrasi perbankan. Materi konsep bank dan
perkembangannya meliputi pengertian bank, peran bank pada sistem perekonomian dan
perkembangan bank pada era digital. Pada penyampaikan materi konsep bank, peserta pelatihan
juga diberikan kesempatan untuk berdiskusi melalui sesi tanya jawab. Pemaparan materi yang
berkaitan dengan konsep tercantum pada Gambar 3.

Gambar 3. Pemaparan Konsep Perbankan

Pemaparan materi operasional bank pada garda depan dilakukan dengan praktik transaksi
pembukaan dan penutupan rekening, setoran dan tarikan tunai maupun non tunai. Sejumlah
peserta pelatihan pada tahapan awal menyiapkan terlebih dahulu sejumlah dokumen yang harus
dimiliki oleh petugas pelayanan nasabah seperti formulir data nasabah, formulir pembukaan
rekening, surat referensi, Surat Permohonan Multi (SPM) beserta beberapa dokumen lainnya
termasuk materai Rp 10.000. Peserta pelatihan selanjutnya diminta mengakses laman
https://bankstiep.perbanas.ac.id/login, dengan mengisi username, password dan token yang telah
diberikan oleh instruktur selaku narasumber. Peserta pelatihan diminta melengkapi isian
Customer Information Files (CIF) pada situs web tersebut.

Proses pembukaan rekening dilanjutkan dengan transaksi setoran tunai rekening
tabungan melalui teller. Peserta pelatihan mengisi terlebih dahulu formulir setoran tunai
selanjutnya menyerahkan dokumen dan uang tunai kepada teller untuk dilakukan inputan
transaksi setoran tunai. Peserta pelatihan juga diminta untuk mengoperasikan transaksi tarikan
tunai setelah setoran tunai tercatat pada aplikasi bank tersebut. Pencatatan transaksi setoran tunai
pada sistem adalah dengan mendebet kas-teller dan kredit pada rekening tabungan nasabah.
Pencatatan pada transaksi tarikan tunai dengan mendebet rekening tabungan nasabah dan kredit
pada kas-teller.

Transaksi operasional selanjutnya yang dipraktikan adalah penutupan rekening tabungan
secara tunai pada bagian pelayanan nasabah. Peserta diminta untuk memilih menu Customer
Service selanjutnya memilih kembali menu Jurnal Customer Service sebagai jurnal bagian untuk
mencatat transaksi penutupan rekening secara tunai. Pada transaksi penutupan rekening bank
memperoleh pendapatan penutupan rekening dengan nominal tertentu, sehingga pencatatannya
pihak pelayan nasabah mendebet rekening tabungan, kredit pada pendapatan penutupan rekening
dan rekening perantara tabungan. Petugas teller selanjutnya mendebet rekening perantara
Customer Service karena memperoleh transaksi antar unit kerja yaitu pelayanan nasabah dan
kredit pada akun kas teller sebesar nominal yang tersisa dan selanjutnya petugas teller
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menyerahkan sejumlah nominal tertentu uang nasabah tersebut. Rangkaian kegiatan praktik
oprasional bank melalui aplikasi berbasis web tercantum pada Gambar 4.
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Gambar 4. Praktik Transaksi Garda Depan

Pada akhir dari pelaksanaan pelatihan, tim PkM melakukan evaluasi melalui kuesioner
untuk mengukur manfaat dari pelaksanaan kegiatan pelatihan terhadap mitra [5] dan sebagai
umpan balik [10], [11] dalam rangka meningkatkan pengetahuan mitra [4]. Pengukuran lebih
difokuskan pada kualitas materi yang disampaikan oleh narasumber. Skala pengukuran pada
kuesioner menggunakan interval satu sampai dengan empat. Angka satu dengan penilaian kurang,
cukup pada penilaian dua. Angka tiga pada penilaian baik dan sangat baik pada angka empat.

Narasumber satu yang berkaitan dengan teori bank memperoleh penilaian sebesar 3,84.
Narasumber kedua dengan materi praktik transaksi garda depan memperoleh penilaian 3,94
sehingga rata-rata nilai evaluasi terhadap kedua narasumber senilai 3,89. Berdasarkan pada hasil
penilaian tersebut maka pelaksanaan kegiatan pelatihan memperoleh respon yang positif dan
penilaian pada kategori baik [2], [11] Mitra mendapatkan manfaat dari pelatihan tersebut secara
khusus pada materi praktik transaksi garda depan. Adapun rincian dari evaluasi menggunakan
kuesioner tercantum pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Evaluasi dengan Kuesioner

Hasil Evaluasi
Keterangan Narasumber | Narasumber
| 11

Peaahaman narasumber terhadap materi yang disampaikan 3,88 3,88
Kemampuan narasumber dalam menyampaikan materi 3,88 3,88
Pengaturan waktu untuk pembahasan materi sesuai dengan 375 400
agenda kegiatan ' '
Ketepatan narasumber dalam menanggapi pertanyaan 3,63 4,00
Manfaat pelatihan untuk pengembangan diri/wawasan/ilmu 388 400
pengetahuan/kegiatan kerja ' '
Kemudahan penyampaian materi oleh narasumber 3,88 4,00
Kesesuaian antara materi dengan tujuan kegiatain 3,75 3,88
Keramahan narasumber dalam menanggapi pertanyaan atau 388 400
umpan balik peserta ' '
Kesediaan narasumber untuk melayani setiap pertanyaan 3,88 388
peserta
Kebaruan materi yang disajikan 3,88 3,88
Tersedianya latihan atau contoh yang memperjelas materi 3,88 4,00
Kualitas materi secara keseluruhan 3,88 3,88
Kepuasan secara keseluruhan atas penyampaian materi oleh 3,88 4,00
narasumber
Rata-rata 3,84 3,94

Sumber: Hasil Olah Data

Berdasarkan pengamatan secara langsung pada praktik operasional transaksi garda depan,
peserta pelatihan sudah mampu mengoperasikan aplikasi operasional bank berbasis web. Mitra
mengharapkan terjalinnya kerjasama institusi antara SMK Bhakti Mulia bersama dengan UHW
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Perbanas Surabaya, artinya melalui pelatihan tersebut diharapkan adanya keberlanjutan kegiatan
dalam bentuk kerjasama institusi.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas
pendidikan adalah melalui pelatihan sumber daya manusia. Berkaitan dengan perwujudan mutu
pendidikan dan peningkatan kompetensi guru-guru SMK Bhakti Mulia memerlukan pelatihan
khusus pada bidang perbankan. Berkaitan dengan hal tersebut maka tim PkM memberikan solusi
berupa pelatihan teori dan praktik yang terkait dengan perbankan. Pelatihan teori meliputi konsep
bank dan perkembangannya sampai pada era digitalisasi saat ini. Materi pelatihan praktik bank
meliputi transaksi operasional pada garda depan bank. Praktik transaksi garda depan bank
menggunakan aplikasi berbasis web dan dengan jaringan online.

Berdasarkan pada hasil evaluasi, pelaksanaan pelatihan konsep dan praktik perbankan
memperoleh respon yang baik. Peserta pelatihan mendapatkan informasi perkembangan bank
terkini dan praktik transaksi garda depan menggunakan aplikasi bank berbasis web. Pihak mitra
mengharapkan adanya keberlanjutan kerjasama dengan UHW Perbanas yang berkaitan dengan
bidang perbankan. Kegiatan PkM selanjutnya dapat dilanjutkan dengan kegiatan operasional
transaksi garda belakang bank, sebagai bentuk kerjasama yang berkelanjutan.
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